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SUMMARY

FAZRI RAMADHAN. Analysis of Sosial Capital in Chili Farmers' Group in 
Tanjung Pering Village, Ogan Ilir Regency (Supervised by RISWANI and DESI 
ARYANI).

Chili is one of the vegetable groups that has a major contribution with the 
highest increase in the index after shallots. This production is produced in almost 
every province in Indonesia. One of them is the province of South Sumatra, which 
is the eleventh largest chili producer in Indonesia. It was proven in 2020 according 
to the Central Statistics Agency that the North Indralaya sub-district had the highest 
large chili production in Ogan Ilir Regency reaching 5,230 than other subdistricts 
in Ogan Ilir Regency. Economic capital and human capital are also basic capital, 
with this capital humans can start carrying out economic activities, while sosial
capital only benefits when interacting with sosial structures. This study aims to 1) 
Analyze the condition of sosial capital in chili farmer groups in Tanjung Pering 
Village, Ogan ilir Regency 2) Analyzing opportunities for chili farming 
sustainability in Tanjung Pering Village, Ogan ilir Regency 3) Analyzing the 
relationship of sosial capital with the sustainability of chili farming in Tanjung 
Pering Village, District Ogan ilir. The research method used is a survey method and 
sampling used in this study as many as 32 samples from 150 existing populations. 
The results of this study are the sosial capital of chili farmers in Tanjung Pering 
Village is in the medium category with an average sosial capital score of 27.20 
which indicates the medium category and the sustainability of chili farmers in 
Tanjung Pering Village is in the currently category with an average farmer 
productivity is 1.59 Ton/lg and the average farmer's income is Rp. 31.034.463.54 
per cultivated area per year while the output results of the Spearman rank 
correlation on the total social capital and the sustainability of farming business is 
that there is a strong relationship in a positive direction between capital social and 
sustainability of chili farming in Tanjung Pering Village, North Indralaya District, 
Ogan Ilir Regency.

Keywords: sosial capital, income, farmers, productivity



RINGKASAN

FAZRI RAMADHAN. Analisis Modal Sosial Pada Kelpmpok Petani Cabai di 
Desa Tanjung Pering Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh RISWANI dan DESI 
ARYANI).

Cabai adalah salah satu kelompok sayuran yg memiliki kontribusi besar 
dengan peningkatan indeks tertinggi setelah bawang merah, Produksi tersebut 
dihasilkan hampir di setiap provinsi yang ada di Indonesia. Salah satunya adalah 
provinsi Sumatra selatan yang merupakan penghasil cabai besar dengan urutan ke 
sebelas di Indonesia. Terbukti pada tahun 2020 menurut Badan Pusat Statistik 
bahwa kecamatan indralaya utara memiliki produksi cabai besar tertinggi di 
kabupaten ogan ilir mencapai 5.230 daripada kecamatan lainnya yang ada di 
kabupaten ogan ilir. Modal ekonomi dan modal SDM juga merupakan modal dasar, 
dengan modal tersebut manusia bisa mulai melakukan kegiatan ekonomi sedangkan 
modal sosial baru terasa manfaatnya pada saat berinteraksi dengan struktur sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menganalisis kondisi modal sosial pada kelompok 
tani cabai di Desa Tanjung Pering Kabupaten Ogan ilir 2) Menganalisis peluang 
keberlanjutan usahatani cabai di Desa Tanjung Pering Kabupaten Ogan ilir 3) 
Menganalisis hubungan modal sosial dengan keberlanjutan usahatani cabai di Desa 
Tanjung Pering Kabupaten Ogan ilir.  Metode penelitian yang di gunakan adalah 
metode survei dan penarikan contoh yang di gunakan dalam penelitian ini sebanyak 
32 sempel dari 150 populasi yang ada.  Hasil dari penelitian ini adalah  Modal sosial 
petani petani cabai di Desa Tanjung Pering berada pada kategori sedang dengan 
rata-rata skor modal sosial sebesar 27,20 yang menunjukkan pada kategori sedang
dan Keberlanjutan petani Cabai di Desa Tanjung Pering berada pada kategori 
sedang dengan rata-rata produktivitas petani sebesar 1,59 Ton/lg dan rata-rata 
pendapatan petani sebesar Rp31.034.463,54 per luas garapan per tahun sedangkan
hasil output korelasi rank spearman pada total keseluruhan modal sosial dengan 
keberlanjutan usahatani ialah terdapat hubungan yang kuat dengan arah positif 
antara modal sosial dan keberlanjutan usahatani cabai di desa Tanjung Pering 
Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

Kata Kunci: modal sosial, pendapatan, petani, produktivitas
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1

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang penting dalam pembangunan 

Indonesia karena mengingat negara Indonesia sebagai negara agraris. Peranan dan 

kontribusi sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi suatu negara menduduki 

posisi yang sangat penting dan menunjukan keberhasilan yang positif. Indonesia 

memiliki luas lahan dan kondisi iklim yang sangat potensial untuk dikembangkan 

sebagai usaha pertanian.

Data BPS tahun 2020 menyebutkan peran sektor pertanian di Indonesia saat 

ini cukup signifikan. Ini terlihat dari kontribusinya terhadap total PDB mencapai 

13,70% dan menyediakan lapangan kerja bagi hampir separuh total penduduk. Juga, 

dari peningkatan pertumbuhan PDB sektor pertanian sekitar 2,19% ketimbang

tahun sebelumnya serta kuartal II 2020 yang menunjukkan pertumbuhan sektor 

pertanian hingga 16,24% ketimbang kuartal sebelumnya. Padahal, pandemi covid-

19 belum usai dan sektor lain masih cenderung terpuruk di tengah pertumbuhan 

ekonomi Indonesia yang turun sampai 4,19% dan 5,32%. Ini menunjukan Sektor 

pertanian jadi sektor penyelamat perekonomian nasional karena pertumbuhannya 

terhadap PDB kuartal II 2020 sangat tinggi, di tengah PDB nasional dan sektor 

lainya yang turun karena dampak pandemic covid-19. 

Komoditi tanaman yang menjadi sorotan sektor pertanian dalam hal 

pembangunan saat ini adalah tanaman pangan, tanaman hortikultura, tanaman 

perkebunan, peternakan, perikanan dan kehutanan. Kontribusi kategori pertanian 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Atas Dasar Harga Berlaku tahun 2020 

sebesar 13,70% atau naik 0,99% dibanding tahun sebelumnya. Urutan kontribusi 

terbesar terhadap PDB tahun 2020 pada sub kategori pertanian yaitu tanaman 

perkebunan (3,63%), tanaman pangan (3,07%), perikanan (2,80%), peternakan 

(1,69%), tanaman hortikultura (1,62%) kehutanan (0,70%), jasa pertanian dan 

perburuan (0,20%).

Tanaman holtikultura Hortikultura merupakan salah satu bagian dari 

subsektor pertanian yang memiliki peran penting dalam pertumbuhan 
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perekonomian nasional saat ini. Pada tahun 2020, indeks produksi hortikultura 

meningkat sebesar 6,83 poin dibanding tahun 2019, yaitu dari 112,43 menjadi 

119,26. Indeks produksi sayur-sayuran mengalami kenaikan sebesar 8,45 poin 

sedangkan indeks produksi buah-buahan mengalami penurunan 0,58 poin. Untuk 

kelompok sayursayuran, bawang merah, cabai rawit, dan petai merupakan 

komoditas sayuran dengan peningkatan indeks tertinggi. Sementara itu, dari 

kelompok buah-buahan, durian dan rambutan merupakan komoditas buah-buahan 

dengan penurunan indeks tertinggi (BPS, 2020).

Cabai adalah salah satu kelompok sayuran yg memiliki kontribusi besar 

dengan peningkatan indeks tertinggi setelah bawang putih, ini terbukti pada tahun 

2020 menurut data dari Badan Pusat Statistik bahwa pada tahun 2020, produksi 

cabai khususnya cabai merah dan cabai rawit di Indonesia mencapai indeks 

tertinggi yang signifikan. Indeks produksi cabai mengalami kenaikan dari tahun 

ketahun. Informasi mengenai indeks produksi tanaman holtikultura tahun 2016-

2020 dapat dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1. Indeks Produksi Tanaman Holtikultura Tahun 2016-2020

Komoditas 2016 2017 2018 2019 2020

Bawang Daun 99,36 105,88 109,09 107,09
Bawang Merah 137,94 143,33 150,65 173,08
Bawang Putih 172,04 159,55 319,68 722,47 665,44
Bayam 105,20 92,88 106,52 105,24 103,08
Buncis 81,88 82,34 90,47 88,95 90,91
Cabai Merah 129,54 91,26 149,50 150,46 156,62
Cabai Rawit 175,58 83,68 256,01 263,41 289,13
Kacang Merah 61,36 58,30 52,85 56,88
Kacang Panjang 76,97 75,63 72,06 73,38
Kangkung 77,57 82,52 84,23 89,02
Kentang 109,65 121,11 123,93 120,92
Ketimun 77,02 79,31 79,68 80,65
Kubis 104,35 101,65 102,02 101,58
Lobak 64,81 84,11 74,88 76,90
Melinjo 90,76 111,60 111,23 119,42
Peta 144,89 219,15 221,62 250,59
Sawi 103,54 108,94 111,81 114,34
Terung 107,86 114,35 119,30 128,18
Tomat 110,88 109,55 114,44 121,69
Wortel 132,01 136,58 167,06 161,17

Sumber: Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2020
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Pada tahun 2020 sebagaimana data dari Badan Pusat Statistik bahwa produksi 

cabai rawit di Indonesia mencapai 1,5 juta ton sedangkan produksi cabai besar 

mencapai 1,2 juta ton yang merupakan teritinggi di Indonesia setelah produksi 

bawang merah yang mencapai 1,8 juta ton. Produksi tersebut dihasilkan hampir di 

setiap provinsi yang ada di Indonesia. Salah satunya adalah provinsi Sumatra 

selatan yang merupakan penghasil cabai besar dengan urutan ke sebelas di 

indonesia setelah Jawa Barat, Jawa Tengah, Sumatera Barat, Sumatera Barat, Jawa 

Timur, Aceh, Jambi, Yogyakarta, Bengkulu dan Lampung. Dimana produksi cabai

besar yang dihasilkan Provinsi Sumsel pada 2020 mencapai 28,497 ton. Tentunya 

hal ini dapat dicapai oleh Provinsi Sumatera Selatan mengingat sumbangsih

produksi cabai besar dari seluruh kabupaten yg ada di Provinsi Sumatera Selatan, 

salahsatunya dari Kabupaten Ogan Ilir. Informasi mengenai wilayah/provinsi

penghasil cabai terbanyak pada tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Wilayah/Provinsi penghasil cabai besar terbanyak pada tahun 2020

Provinsi Produksi Tanaman Sayuran Cabai Besar (Ton)
Jawa Barat
Sumatra Utara
Jawa Tengah
Sumatera Barat
Jawa Timur
Aceh
Jambi
Yogyakarta 
Bengkulu
Lampung
Sumatra Selatan
NTT
Riau
Sulawesi Selatan
Kalimantan Selatan
Sumber: BPS, 2020

Kabupaten Ogan Ilir yang terletak di Provinsi Sumatra Selatan adalah 

kabupaten yang sedang berkembang dalam hal pembangunan. Pertanian di Ogan 

Ilir masih menjadi sorotan dalam hal pembangunan ekonomi, untuk memenuhi 

kebutuhan bahan pangan dalam dan luar wilayah, pertanian Ogan Ilir kini masih 

aktif memproduksi komoditas pertanian. Sawah-sawah pertanian di Kabupaten 
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Ogan Ilir masih banyak. Salah satunya di Kecamatan Indralaya utara yang

merupakan sumbangsih terbesar terhadap produksi cabai di Ogan Ilir, terbukti pada 

tahun 2020 menurut Badan Pusat Statistik bahwa kecamatan indralaya utara 

memiliki produksi cabai besar tertinggi di kabupaten ogan ilir mencapai 5.230 

daripada kecamatan lainnya yang ada di kabupaten ogan ilir. Kontribusi terhadap 

produksi cabai dari kecamatan indralaya utara pun tidak terlepas dari sumbangsih 

setiap desa yang ada di kecamatan indralaya uatara, khususnya desa Tanjung 

Pering. Informasi mengenai Produksi Tanaman Sayuran Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2020 dapat di lihat pada Tabel 1.3.

Tabel 1.3. Produksi Tanaman Sayuran Menurut Kecamatan di Kabupaten Ogan 
Ilir Tahun 2020

Kecamatan
Produksi tanaman sayuran cabai besar (Ton)

2019 2020
Muara Kuang 193 2
Rambang Kuang 22 481
Lubuk Keliat 6 291
Tanjung Batu 166 1253
Payaraman 19 3
Rantau Alai 1092 -
Kandis 267 34
Tanjung Raja 73 6
Rantau Panjang - -
Sungai Pinang 68 32
Pemulutan 2100 -
Pemulutan Selatan - 45
Pemulutan Barat 1360 1766
Indralaya 320 295
Indralaya Utara 3427 5230
Indralaya Selatan 18 -

Sumber: BPS Sumsel 2020

Kawasan Desa Tanjung Pering Kabupaten Ogan Ilir merupakan wilayah 

pertanian sub optimal dengan tipologi lahan lebak. Di daerah ini, kegiatan pertanian 

hanya dapat dilakukan satu kali musim tanam setiap tahunnya. Ekosistem lahan 

lebak memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dengan ekosistem 

lainnya, terutama karena sifat keseimbangan airnya. Lahan Lebak adalah lahan 

yang tata airnya dipengaruhi oleh hujan yang turun baik di lingkungan sekitar 

maupun di daerah sekitarnya dan hulu. Dengan kondisi yang demikian, sebagian 

besar petani di daerah ini cenderung berada dalam kemiskinan (Nur, 2015)
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Luas panen dan produksi cabai di kecamatan Indralaya Utara pada tahun 2020

memiliki luas panen cabai besar mencapai 406 ha dan cabai rawit mencapai 5 ha,

Tingkat produksi cabai besar mencapai 5.230ton dan cabai rawit mencapai 27 Ton

(BPS Sumsel, 2020). Keberhasilan kegiatan pertanian juga tidak semata-mata

harus terfokus kepada fasilitas dan bagaimana proses pengelolaan usahataninya.

faktor untuk mendapatkan hasil yang bagus yang harus dipikirkan dan dimiliki, 

peran dan kapasitas modal sosial dan bagaimana kinerja petani yg terlibat di setiap 

daerah.

Modal ekonomi dan modal SDM juga merupakan modal dasar, dengan modal 

tersebut manusia bisa mulai melakukan kegiatan ekonomi sedangkan modal sosial

baru terasa manfaatnya pada saat berinteraksi dengan struktur sosial, oleh karna itu 

modal sosial sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Menurut dari 

Kawulur (2017) mendefinisikan modal sosial merupakan sumber yang muncul dari 

hubungan sosial dan dapat dimanfaatkan sebagai perekat sosial untuk menjaga 

kesatuan anggota kelompok dalam mencapai tujuan bersama, ditopang oleh adanya 

kepercayaan, dan norma sosial yang dijadikan acuan bersama dalam bersikap, 

bertindak dan berhubungan satu sama lain. 

Dalam aktivitas masyarakat, modal sosial secara tegas diidentikkan dengan 

keberlanjutan usaha tani. Masyaratakat Tanjung Pering dikenal sebagai individu 

yang dalam kesehariannya mengandalkan pada sektor pertanian yaitu pertanian 

cabai. Kehadiran modal sosial di Desa Tanjung Pering diharapkan bisa mendorong 

partisipasi masyarakat dalam kelompok masyarakat dan menjadi pendorong utama 

untuk peningkatan usahatani yang dihasilkan oleh para petani cabai di Kecamatan

Indralaya Utara, sehingga modal sosial untuk situasi ini dapat diandalkan untuk 

mengambil bagian dalam mendukung keberlanjutan usaha tani yang dihasilkan oleh

petani cabai di daerah setempat dan pada akhirnya akan memberikan keuntungan 

bagi kegiatan pertanian di desa mereka.

berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk eksplorasi tentang keadaan 

modal sosial pada kelompok tani, sekaligus hubungan antara modal sosial dengan 

keberlanjutan usahatani cabai yang ada di Kecamatan Indarala Utara tepatnya di 

Desa Tanjung Pering.
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1.2. Rumusan masalah

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kondisi modal sosial pada kelompok petani cabai di Desa Tanjung 

Pering, Kabupaten Ogan ilir?

2. Bagaimana peluang keberlanjutan usahatani cabai di Desa Tanjung Pering, 

Kabupaten Ogan ilir?

3. Bagaimana hubungan modal sosial dengan keberlanjutan usahatani cabai di 

Desa Tanjung Pering Kabupaten Ogan ilir?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis kondisi modal sosial pada kelompok tani cabai di Desa Tanjung 

Pering Kabupaten Ogan ilir.

2. Menganalisis peluang keberlanjutan usahatani cabai di Desa Tanjung Pering 

Kabupaten Ogan ilir.

3. Menganalisis hubungan modal sosial dengan keberlanjutan usahatani cabai di 

Desa Tanjung Pering Kabupaten Ogan ilir.

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai syarat penulis untuk menyelesaikan studi akhir di tingkat sarjana 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

2. Memberikan data atau informasi kepada pihak terkait yang membutuhkan dan 

berkepentingan dengan masalah yang akan dibicarakan dalam penelitian ini.
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